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Faktor—Faktor yang Berhubungan dengan Kepemilikan Jamban Sehat di
Desa Kerta Dewa Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan

Factors Associated with Ownership of Healthy Latrines in Kerta Dewa Village,
North Musi Rawas Regency, South Sumatra Province

Sonial, Fajrina Hidayati!, La Ode Reskiaddin®
Program Studi llmu Kesehatan Masyarakat,Universitas Jambi, Jambi

Abstrak

Jamban adalah tempat pembuangan tinja untuk mencegah pencemaran lingkungan dan penyebaran
penyakit. Data Puskesmas Surulangun tahun (2022), menunjukkan bahwa Desa Kerta Dewa menempati
urutan pertama buang air besar sembarangan sebesar 54%. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor yang
berhubungan dengan kepemilikan jamban sehat di Desa Kerta Dewa Kabupaten Musi Rawas
Utara.Penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional, Sampel dalam penelitian ini sebanyak 89
responden diambil secara Proporsionate Strafied Random Sampling. Data dianalisis menggunakan uji
statistik chi-square.Penelitian ini menemukan responden yangtidak memiliki jamban sehat sebesar74,2%
dan ada hubungan pengetahuan (0,000), Sikap (0,000), Pendapatan (0,004), Sarana Air Bersih (0,000),
Peran Petugas Kesehatan (0,001) dengan kepemilikan jamban sehat di Desa Kerta Dewa Kabupaten Musi
Rawas Utara.Pengetahuan, sikap, pendapatan, sarana air bersih, peran petugas kesehatan ada hubungan
yang signifikan dengan kepemilikan jamban sehat di Desa Kerta Dewa. Disarankan petugas kesehatan dan
pemerintah desa mengoptimalkan program sanitasi total berbasis masyarakat agar angka kepemilikan
jamban sehat meningkat.

Kata Kunci: Jamban Sehat, Pendapatan, Pengetahuan, Sikap, Air Bersih.

Abstract

Latrines are places where excrement is disposed of to prevent environmental pollution and the spread of
disease. Data from the Surulangun Health Center in 2022, shows that Kerta Dewa Village ranks first in
open defecation by 54%. The aim of the study was to determine the factors associated with owning healthy
latrines in Kerta Dewa Village, North Musi Rawas Regency. Quantitative research with a cross sectional
approach. The sample in this study was 89 respondents taken by proportional stratified random sampling.
Data were analyzed using the chi-square statistical test. This study found that respondents who did not
have healthy latrines were 74.2% and there was a relationship between knowledge (0.000), attitude (0.000),
income (0.004), clean water facilities (0.000), role of health workers (0.001) with ownership of healthy
latrines in Kerta Dewa Village, North Musi Rawas Regency. Knowledge, attitudes, income, clean water
facilities, the role of health workers have a significant relationship with ownership of healthy latrines in
Kerta Dewa Village. It is recommended that health workers and the village government optimize the
community-based total sanitation program so that the number of healthy latrine owners increases.
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Jamban adalah bangunan yang dipergunakan sebagai tempat pengumpulan dan
penyimpanan tinja agar tidak menjadi penyebab penyakit serta pencemaran lingkungan.?
Kotoran manusia adalah tempat berkembang dan berinduknya bibit penyakit menular
(kuman/bakteri, virus dan cacing). Apabila kotoran manusia dibuang sembarangan seperti
kebun, kolam, sungai, dil akan mengakibatkan penyakit tersebut menyebar luas ke lingkungan
dan masuk dalam tubuh manusia yang berisiko menimbulkan penyakit pada seseorang bahkan
menjadi wabah penyakit pada masyarakat. Penyakit yang sering menyerang manusia akibat
buang air besar ke sungai adalah bakteri Escherichia Coli yang dapat menyebabkan penyakit
diare. Kemudian menyebabkan dehidrasi, akhirnya kondisi tubuh menurun hingga penyakit-
penyakit lain dapat menyerang tubuh.?

Menurut data Join Monitoring programme (JMP) WHO atau UNICEF pada tahun 2020
sebanyak 494 juta (lebih dari 5% populasi dunia) melakukan buang air besar sembarangan.®
WHO menyatakan bahwa pada tahun 2019 kasus kematian anak akibat penyakit diare
sebanyak 370.000 anak.* Berdasarkan data profil STBM Nasional Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia tahun 2019 menunjukan bahwa presentase kepemilikan akses jamban sehat
sebesar 81,07%, dengan presentase kepemilikan akses jamban sehat teringgi adalah Provinsi
Yogyakarta telah mencapai 100%, kepemilikan akses jamban sehat terendah di Provinsi Papua
sebesar 27,71%.° Profil Kesehatan di Indonesia tahun 2020, menyatakan bahwa kematian balita
usia 29 hari - 11 bulan sebanyak 14,5% akibat penyakit diare dan pada anak kurang dari usia
5 tahun atau usia 12 - 59 bulan penyebab kematian sebanyak 4,55% akibat penyakit diare.®

Kepemilikan akses jamban sehat di Provinsi Sumatera Selatan sebesar 84,37%.°
Kejadian diare di Provinsi Sumatera Selatan ditemukan mengalami peningkatan yaitu pada
tahun 2019 kasus diare sebanyak 174.808 kasus, pada tahun 2021 kasus diare sebanyak 90.094
kasus, dan pada tahun 2021 kasus diare meningkat sebanyak 94.653 kasus.” Berdasarkan data
laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Rawas Utara pada tahun 2021 dengan jumlah KK
sebanyak 165.592 KK yang memiliki akses jamban sehat sendiri sebesar 24%, menumpang
sebesar 2%, buang air besar di sungai sebesar 6,84%. Kecamatan Rawas Ulu merupakan
Kecamatan dengan presentase buang air beser sembarangan (BABS) tertinggi di Kabupaten
Musi Rawas Utara sebesar 24,71%, menggunakan jamban bersama sebesar 8,98%, sedangkan
yang memiliki akses jamban sehat sendiri sebesar 66,30% dari 9.859 KK.® Berdasarkan data
Dinkes (2021), di Kabupaten Musi Rawas Utara penyakit diare termasuk ke dalam 10 penyakit
terbanyak. Pada tahun 2020 kasus penyakit diare sebanyak 759 kasus sedangkan pada tahun
2021 penyakit diare bertambah sebanyak 1.732 kasus.®

Berdasarkan Data Puskesmas Surulangun pada tahun 2022 terdapat 3 desa dengan
presentase buang air besar sembarangan tertinggi dari 17 desa di Kecamatan Rawas Ulu yaitu
Desa Kerta Dewa sebesar 54%, Desa Teladas sebesar 49% dan Desa Lesung Batu sebesar
42%.1° Menurut laporan Puskesamas Surulangun, pada tahun 2021 di temukan kasus penyakit
diare sebanyak 143 kasus untuk semua kelompok umur.*®

Berdasarkan penelusuran belum pernah dilakukan penelitian mengenai faktor apa saja
yang berhubungan dengan kepemilikan jamban sehat di desa Kerta Dewa sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai faktor—faktor yang berhubungan dengan
kepemilikan jamban sehat di Desa Kerta Dewa Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi
Sumatera Selatan.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pedekatan cross
sectional. Pegumpulan data menggunakan lembar observasi dan kuesioner dan perhitungan
sampel menggunakan rumus lemeshow (1997), dengan jumlah populasi sebesar 508 KK
mencakup seluruh kepala keluarga di Desa Kerta Dewa Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi
Sumatera Selatan. Pengambilan sampel menggunakan teknik Proporsionate Strafied Random
Samplingyang dipilih dari proporsi perdusun yang memenuhi Kriteria inklusi dan eksklusi
penelitian dengan besar sampel sebanyak 89 KK. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan uji statistik chi-square.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

1. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan

kepemilikan jamban sehat di Desa Kerta Dewa Kabupaten Musi Rawas Utara dari 89 sampel
ditemukan karakteristik responden yang di tunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Desa Kerta Dewa Tahun 2022

Karakteristik Frekuensi %

Umur (Tahun)

Dewasa (19-44) 52 58,4

Pra Lanjut Usia (45-59) 27 30,3

Lanjut Usia (>60) 10 11,2
Jenis Kelamin

Laki-Laki 25 28,1

Perempuan 64 71,9
Pekerjaan

Guru 1 1,1

Honorer 2 2,2

IRT 22 24,7

Petani 47 52,8

PNS 2 2,2

Wiraswasta 15 16,9
Pendidikan Terakhir

Tidak Tamat 2 2,2

SD 51 57,3

SMP 8 9

SMA 22 24,7

S1 6 6,7

Total 89 100

Responden dengan usia 19-44 tahun menjadi mayoritas yaitu sebesar 52 responden
(58,4%) dibandingkan dengan usia 45-59 tahun hanya sebanyak 10 responden (11,2%).
Jenis kelamin menunjukkan bahwa responden yang dominan berjenis kelamin perempuan
sebanyak 64 responden (71,9%) daripada responden berjenis kelamin laki-laki. Jenis
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pekerjaan responden terbanyak adalah sebagai petani sebanyak 47 responden (52,8%) dan
yang paling sedikit adalah guru hanya 1 responden (1,1%). Pendidikan yang ditempuh
responden paling banyak yaitu di Sekolah Dasar (SD) sebesar 51 responden (57,3%) dan
responden yang tidak tamat sekolah sebanyak 2 responden (2,2%).

2. Variabel Penelitian
Hasil penelitian dari 89 responden didapatkan gambaran variabel penelitian yang
berhubungan dengan kepemilikan jamban sehat di Desa Kerta Dewa Kabupaten Musi
Rawas Utara sebagai berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian di Desa Kerta Dewa Tahun 2022

Karakteristik Frekuensi %

Kepemilikan Jamban Sehat

Tidak Memiliki 66 74,2

Memiliki 23 25,8
Pengetahuan

Kurang 54 60,7

Cukup 35 39,3
Sikap

Negatif 43 48,3

Positif 46 51,7
Pendapatan

Rendah 60 67,4

Tinggi 29 32,6
Sarana Air Bersih

Tidak Tersedia 50 56,2

Tersedia 39 43,8
Peran Petugas Kesehatan

Tidak Berperan 60 67,4

Berperan 29 32,6

Total 89 100

Hasil analisis memperlihatkan bahwasanya kepemilikan jamban sehat dengan
frekuensi terbanyak yaitu 66 responden (74,2%) tidak memiliki jamban sehat sedangkan
responden memiliki jamban sehat sebesar 23 (25,8%) responden. Pengetahuan
menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan yang kurang sebanyak 54 (60,7%)
responden sedangkan responden dengan pengetahuan cukup sebanyak 35 (39,3%)
responden. Sikap sebagian kecil responden dengan hasil sikap negatif sebesar 43 responden
(48,3%) dan sebagian besar responden dengan hasil sikap positif sebanyak 46 responden
(51,7%). Pendapatan memperoleh hasil yaitu sebagian besar kepala keluarga memiliki
pendapatan rendah sebanyak 60 responden (67,4%) dan sebagian kecil kepala keluarga yang
memiliki pendapatan tinggi sebanyak 29 responden (32,6%). Berdasarkan hasil observasi
sarana air bersih menunjukkan bahwa kepala keluarga tidak tersedia sarana air bersih
sebanyak 50 responden (56,2%) sedangkan kepala keluarga yang tersedia sarana air bersih
sebanyak 39 responden (43,8%). Peran petugas kesehatan sebanyak 60 respenden (67,4%)
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menyatakan tidak berperan sedangkan sebagian kecil variabel peran petugas kesehatan yang
hasilnya menyatakan ada berperan petugas sebanyak 20 responden (32,6%).

Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariate untuk mengetahui ada hubungan pengetahuan, sikap, pendapatan,
sarana air bersih, dan peran petugas kesehatan dengan kepemilikan janban sehat di Desa Kerta
Dewa Kabuapaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan menggunakan uji statistic chi-
square. Apabila p value < a (5%) maka keputusan Ha diterima artinya ada hubungan antara
variabel independent dengan variabel dependen.Hasil analisis dari 89 sampel ditampilkan
dengan tabel, sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Bivariat

Kepemilikan Jamban Sehat OR
Variabel Tidak Memiliki ~ Memiliki Total Value (95%
N % n % N % Cl)
Pengetahuan 14,844
Kurang 50 92,6 4 74 54 100 0,000 (4,398-
Cukup 16 45,7 19 543 35 100 50,095)
Sikap 17,220
Negatif 41 95,3 2 4,7 43 100 0,000 (3,716-
Positif 25 54,3 21 457 46 100 79,788)
Pendapatan 4,062
Randah 50 83,3 10 16,7 60 100 0,004 (1,497-
Tinggi 16 55,2 13 448 29 100 11,024)
Sarana Air Bersih 63,412
Tidak Tersedia 49 98 1 2 50 100 0,000 (7,933-
Tersedia 17 43,6 22 56,4 39 100 506,850)
Peran P
oehatan s
Berperan 51 85 9 15 60 100 ’ i 4’ 61 1-)
Tidak Berperan 15 51,7 14 483 29 100 '

Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa nilai p value < 5% pada variabel
pengetahuan (p=0,000), sikap (p=0,000), pendapatan (p=0,004), sarana air bersih (p=0,000),
dan peran petugas kesehatan (p=0,001) artinya ada hubungan pengetahuan, sikap, pendapatan,
sarana air bersih, dan peran petugas kesehatan dengan kepemilikan jamban sehat di Desa Kerta
Dewa Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan.

PEMBAHASAN
Pengetahuan
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Hasil analisis dari 89 responden menunjukkan ada hubungan pengetahuan dengan
kepemilikan jamban sehat di Desa Kerta Dewa Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi
Sumatera Selatan.Notoatmodjo menyatakan pengetahuan adalah hasil tahu manusia pada suatu
objek melalui proses pengindraan yang dimiliki.}*David Hume menyebutkan bahwa sejak lahir
manusia tidak mempunyai pengetahuan apapun dan pengetahuan didapatkan melalui
pengindraan.'?Perubahan perilaku sehat seseorang dapat terjadi melalui pengurangan stigma
budaya dengan memberikan pemahaman tentang pentingnya penggunaan jamban dengan
peningkatan pengetahuan masyarakat.*®

Leli Sumiarni tahun 2018 menyimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan
dengan kepemilikan jamban sehat dengan hasil uji Chi-Square yangdiperoleh p value = 0,000
< 0,05. Pengetahuan adalah hal penting untuk diketahui pada penggunaan dan kepemilikan
sehat. Seseorang yang memiliki pengetahuan baik tentang kegunaan jamban sehat maka
tindakan untuk memiliki dan memanfaatkan jamban sehat juga baik. Sebaliknya, apabila
individu yang tidak memiliki pengetahuan yang baik mengenai pengertian, jenis jamban, dan
manfaat menyebabkan perbuatan untuk mempunyai dan memanfaatkan jamban tidak tindakan
untuk memiliki dan menggunakan jamban tidak akan berjalan dengan baik.}*Febriyanti tahun
2021 menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan kepemilikan jamban sehat
hasil uji Chi-Square yang didapatkan p value <5%. Pentingnya memiliki pengetahuan dalam
pengunaan dan kepemilikan jamban sehat. Seseorang dengan pengetahuan yang baik mengenai
akibat dari suatu penyakit, maka semakin baik upaya pencegahan yang dilakukan.'®

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kepala keluarga yang memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai pengertian jamban, manfaat, syarat-syarat, jenis jamban
dan sebab akibat dari kepemilikan jamban akan berpeluang besar melakukan tindakan untuk
mempunyai dan menggunakan jamban yang sudah memenuhi syarat kesehatan. Ada beberapa
usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
pentingnya mempunyai jamban sehat, seperti apa kondisi jamban sehat, cara menghentikan
penuluran penyakit akibat kotoran manusia danapa yang akan terjadi apabila tidak mempunyai
sanitasi yang baik khususnya jamban yang sesuai Syarat kesehatan melalui kegiatan
penyuluhan yang aktif dan berkelanjutan serta pemberian leaflet atau poster.

Sikap

Berdasarkan hasil analisis menyatakan ada hubungan sikap dengan kepemilikan jamban
sehat di Desa Kerta Dewa Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan. Terdapat
beberapa pendapat para ahli mengenai definisi sikap sebagai berikut: Menurut Winston
Chirchill sikap merupakan suatu hal yang kecil tetapi pengaruhnya dapat memberikan
perbedaan cukup besar. Wegener dan Carlston menyatakan sikap sebagai evaluasi (penilaian)
terhadap objek sikap, berupa orang, objek-obejk, peraturan dan gagasan (ide-ide) dan lain
sebagainya. Menurut teori WHO Sikap mengambarkan suka atau tidak suka seseorang terhadap
objek. Sikap sering diperoleh dari pengalaman sendiri atau dari orang lain yang paling dekat.
Sikap membuat seseorang mendekati atau menjauhi orang lain atau objek lain. Sikap positif
terhadap nilai — nilai kesehatan tidak selalu terwujud dalam suatu tindakan nyata.®

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eni tahun 2021
menyebutkan ada hubungan sikap dengan kepemilikan jamban sehat dengan hasil statistik p
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value= 0,000 < nilai o (5%). Sikap positif kepala keluarga sangat mempengaruhi masalah
kesehatan dalam penggunaan jamban sehat. Menruru Azwar ( dalam Eny, 2018) Sikap adalah
kesiapan untuk bertindak terhadap sebuah objek yang dilakukan dengan cara khusus.'’ Sikap
dan keyakinan seseorang terbentuk dari informasi yang diperoleh, kemudian akan
diinterpretasikan dengan keyakinan yang sudah dimiliki seseorang. Perubahan sikap ialah
pelaksanaan dari pemikiran “jika-maka” 8

Penelitian ini memperoleh nilai sikap negatif responden yang tidak mempunyai jamban
sehat sangat tinggi dikarenakan kebiasaan responden dan responden tidak merasa malu apabila
buang air besar di sungai. Berdasarkan hasil observasi sebagian besar masyarakat yang tidak
memiliki jamban melakukan buang air besar di sungai mengatakan bahwa tidak mengetahui
dampak yang ditimbulkan dari kebiasaan tersebut. Kebiasaan ini apabila dilakukan terus-
menerus akan mengakibatkan terjadinya pencemaran air dan penyebaran penyakit secara luas
yang ditimbulkan oleh tinja. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sikap termasuk
dalam upaya untuk pengambilan keputusan dalam memiliki jamban keluarga dan sikap negatif
yang dimiliki responden juga disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai jamban sehat
sehingga masyarakat tetap melakukan perbuatan buang air besar ke sungai. Maka diperlukan
upaya dalam meningkatkan sikap positif masyarakat yang dilakukan oleh seluruh Stakeholder
di Desa Kerta Dewa terutama petugas kesehatan dalam menjalankan program-program
pemberdayaan masyarakat dengan metode pemicuan agar masyarakat tahu dan minimal dapat
mengurangi kebiasaan buang air besar sembarangan khususnya di sungai.

Pendapatan

Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel pendapatan dari 89 responden di Desa Kerta
Dewa Kabupaten Musi Rawas Utara menunjukkan bahwa ada hubungan pendapatan dengan
kepemilikan jamban sehat di Desa Kerta Dewa Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi
Sumatera Selatan. Penghasilaan rumah tangga merupakan pendapatan yang diperoleh oleh
seluruh anggota keluarga baik itu dari kepala keluarga ataupun seluruh anggota keluarga.'®
Tingginya pendapatan memiliki fungsi dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Pendapatan mempengaruhi pola tindakan serta pola pikir dalam memanfaatkan fasilitas yang
ada untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.?® Menurut teori WHO bahwa ketersediaan uang
dapat mempengaruhi perilaku seseorang ataupun masyarakat yang bersifat positif atau negatif.
21

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Restu tahun 2022 yang
mengatakan bahwa ada hubungan status ekonomi dengan kepemilikan jamban sehat.
Pendapatan dapat mempengaruhi seseorang untuk memiliki fasilitas sanitasi khususnya
jamban. Apabila pendapatan seseorang tergolong baik maka fasilitas kesehatannya akan
terjamin sedangkan pendapatan rendah akan menjadi tantangan seseorang untuk memenubhi
fasilitas yang sesuai dengan standar kesehatan. Selain itu masyarakat yang tinggal di pinggiran
sungai ataupun laut akan memilih mmbuang tinja di sungai dikarenakan tidak memerlukan
biaya untuk membangun jamban.??

Penelitian ini menemukan bahwa pendapatan berhubungan dengan fasilitas kesehatan
yang digunakan oleh kelurga karena pada penelitian ini ditemukan bahwa sebagian besar
kepala keluarga dengan pendapatan rendah tidak dapat membangun jamban sehat karena hanya
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cukup membeli kebutuhan pokok. Ada keinginan untuk membangun dan memiliki jamban
sesuai standar kesehatan tetapi memiliki kendala seperti biaya pembangunan jamban. Upaya
yang dapat dilakukan dalam mengatasi masalah tersebut dengan mengadakan kegiatan arisan
jamban untuk keluarga yang memiliki keterbatasan biaya dalam pembangunan jamban sehat
agar dapat memiliki jamban sesuai syarat kesehatan.

Sarana Air Bersih

Obsevasi sarana air bersih yang dilakukan di Desa Kerta Dewa dari 89 responden
menunjukkan ada hubungan sarana air bersih dengan kepemilikan jamban sehat di Desa Kerta
Dewa Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan. Sanitasi lingkungan adalah
usaha yang dikerjakan untuk mempertahankan dan meningkatkan standar kondisi lingkungan
sekitar, seperti sarana air bersih yang memenuhi syarat air bersih dan juga aman.?® Menurut
UU RI nomor 17 tahun 2019 tentang sumber daya air, air adalah kebutuhan pokok sehari-hari
masyarakat.>* Menurut teori Lawrence Green adanya sarana air bersih menjadi faktor
pemungkin untuk seseorang berperilaku sehat.!® Teori Hendrik Bloom menyebutkan bahwa
sanitasi lingkungan dapat mempengaruhi kesehatan seseorang seperti ketersediaan air bersih
disuatu daerah dapat mempengaruhi derajat kesehatan karena air adalah kebutuhan pokok
manuasia yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.?®

Mukhlasin tahun 2020 menyatakan ada hubungan sarana air bersih dengan kepemilikan
jamban sehat. Adanya air bersih termasuk faktor pemungkin dalam perilaku sehat, dikarenakan
dapat mempermudah anggota keluarga dalam menjaga kebersihan diri dan sangat berkaitan
dengan membersihkan kotoran dijamban serta membilas segala kegiatan yang dilakukan
dijamban.?® Curniasti 2022 menjelaskan ada hubungan ketersediaan air bersih dengan
kepemilikan jamban sehat di Desa Abi Kecamatan Oenino Kabupaten Timor Tengah Selatan
dengan hasil uji Chi-Square p value = 0,001 < a = 5%. Tercukupinya air bersih untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dapat memberikan kenyamanan pada pemakaian jamban,
oleh sebab itu sebaiknya sumber air bersih mudah dijangkau oleh masyarakat sehingga
meringankan beban dalam membawa air dan dapat meminimalkan waktu mengambil air.
Sarana air bersih menjadi faktor pendorong dalam rumah tangga dalam berperilaku sehat.
adanya air bersih memudahkan anggota keluarga dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-
hari dan membersihkan diri juga toilet setelah digunakan.?’

Berdasarkan hasil observasi di lapangan ditemukan juga fakta bahwa sarana air bersih
sebagian masyarakat di Desa Kerta Dewa menggunakan sarana air bersih pamsimas dan sumur
gali. Hasil Obsevasi pamsimas yang digunakan telah memenuhi syarat-syarat fisik air bersih
yaitu tidak kotor, tidak berasa, tidak berbau, dan tidak berwarna, jarak pamsimas dengan
jamban lebih dari 10 meter dan tidak berada di dekat sumber pencemar lain pada radius 10
meter seperti kotoran hewan, genangan air, sampah dan lain-lain, kran yang digunakan bersih
dan juga terawat, tidak ada kebocoran pada pipa, serta sumur pamsimas tertutup dengan rapat
sehingga kotoran atau benda dari luar tidak bisa masuk ke dalam sumur. Hasil observasi dari
sumur gali masyarakat Desa Kerta Dewa yang berpontensi tercemar yaitu ditemukan yang
tidak memenuhi syarat air bersih seperti kualitas fisik air keruh/kotor, tidak memiliki penutup
sumur dan jarak jamban dengan sumber pencemar lain seperti sampah atau genangan air dari
sumur kurang 10 meter. Hal ini dikarenakan kurangnya lahan yang dimiliki sehingga jarak

97
Faktor-faktor yang Berhubungan.......



Volume 7, No.2 September 2023 Jurnal Kesmas Jambi
e-ISSN 2580-5894

sumur gali dengan sumber pencemar tidak memenuhi syarat kesehatan lingkungan. Masyarakat
di Desa Kerta Dewa yang tidak memiliki sarana air bersih memanfaatkan air sungai. Kepala
keluarga yang tidak memanfaatkan pamsimas disebabkan jarak pamsimas ke rumah warga
cukup jauh dan membutuhkan pipa yang cukup panjang serta biaya. Hal ini menjadi hambatan
bagi warga untuk memanfaatkan sarana air bersih umum tersebut.

Kesimpulan dari hasil obsevasi bahwa sarana air bersih menjadi faktor pendukung bagi
kepala keluarga untuk memiliki jamban sehat. Hasil analisis sarana air bersih menunjukkan
bahwa kepala keluarga dengan ketersediaan sarana air bersih berpeluang besar untuk memiliki
dan memanfaatkan jamban sehat. Upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah desa bagi
kepala keluarga yang tidak tersedia sarana air bersih dan keterbatasan biaya untuk
memanfaatkan pamsimas dengan memberikan bantuan pipa atau pembangunan sarana air
bersih lain yang mudah dijangkau oleh masyarakat serta petugas kesehatan dapat
mengedukasikan kepada kepala keluarga mengenai cara menjernihkan air keruh/kotor
denganmenggunakan teknik penyaringan air secara sedehana.

Peran Petugas Kesehatan

Petugas kesehatan adalah orang yang memiliki kompetensi berdasarkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap profesional serta mempunyai kewenangan dalam menjalankan upaya
kesehatan. Peran petugas kesehatan mencakup pelayanan preventif, promotif, kuratif ataupun
rehabilitatif.?® Pada penelitian ini mendapatkan hasil analisis bahwa ada hubungan peranan
petugas kesehatan dengan kepemilikan jamban sehat di Desa Kerta Dewa Kabupaten Musi
Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini sejalan dengan teori Lawreence green
yang menyebutkan bahwa faktor pendorong dalam mewujudkan perubahan perilaku
masyarakat salah satunya yaitu peran petugas kesehatan.

Gifari dan Gaung pada tahun 2021 menyimpulkan bahwa ada hubungan peran petugas
kesehatan dengan kegun aan jamban keluarga dengan hasil uji chi-square p value = <5%.
Petugas kesehatan berperan menberikan dorongan dan pembinaan pada masyarakat untuk
memanfaatkan jamban. Diharapkan masyarakat yang mendapatkan informasi kesehatan dan
pembinaan mengenai jamban sehat dapat lebih sadar untuk memiliki dan memanfaatkan
jamban sehat, daripada masyarakat yang tidak mendapat informasi kesehatan dan
pembinaan.?’Endang tahun 2020 bahwa hasil analisis chi square menunjukkan bahwa terdapat
p value = 0,038 < 5%, yang berarti ada hubungan peran petugas kesehatan dengan kepemilikan
jamban keluarga di Desa Busung Kecamatan Teupah Tengah Kabupaten Simeulue. Menurut
hasil wawancara masih kurangnya peran petugas kesehatan sangat berpengaruh dengan
pemilihan jamban sehat. Sosialisasi yang kurang kepada masyarakat dari petugas kesehatan
dibarengi dengan kurangnya pengetahuan masyarakat mengakibatkan rendahnya kepemilikan
jamban yang memenunhi syarat kesehatan.*°

Peran petugas kesehatan yang dimaksudkan pada riset ini ialah adanya penyuluhan,
motivasi, dan pemberdayaan dari petugas kesehatan maupun dari kader kesehatan yang terlatih.
Peranan dari petugas kesehatan merupakan upaya dalam pemberdayaan masyarakat untuk
menumbuhkan dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan kemauan individu, keluarga
dan masyarakat untuk pencegahan penyakit, meningkatkan kesehatan individu dan
menciptakan lingkungan yang sehat serta aktif dalam setiap upaya penyelenggaraan kesehatan.
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Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan bahwa sebagian responden menyatakan pernah
mendapatkan informasi kesehatan atau penyuluhan tentang jamban sehat serta dampak yang
dapat ditimbulkan dari perilaku buang air besar sembarangan oleh petugas kesehatan.
Sebaliknya, sebagian responden juga menyatakan tidak mendapatkan informasi kesehatan atau
penyuluhan mengenai jamban sehat dan petugas kesehatan yang datang kerumah warga hanya
untuk melakukan pendataan tanpa memberikan penyuluhan. Kegiatan penyuluhan pun
dilakukan tidak secara terus-menerus.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa peran petugas kesehatan sangat berdampak dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan jamban sehat sehingga dapat
mengurangi presentase buang air besar sembarangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
responden yang menyatakan tidak ada peran petugas kesehatan dalam memberikan edukasi
kesehatan khususnya mengenai jamban sehat mengakibatkan rendahnya kepemilikan jamban
sehat. Upaya yang dapat dilakukan petugas kesehatan dan pemerintahan desa ialah mendorong
masyarakat untuk mempunyai dan memanfaatkan jamban sehat melalui kegiatan
pemberdayaan, penyuluhan, motivasi ataupun pendampingan masyarakat dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan jamban sehat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan, sikap pendapatan, sarana air bersih dan peran petugas kesehatan
merupakan faktor yang berhungan dengan kepemilikan jamban sehat di Desa Kerta Dewa
Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan tahun 2022.Disarankan petugas
kesehatan dan pemerintah desa mengoptimalkan program-program sanitasi total berbasis
masyarakat agar angka kepemilikan jamban sehat meningkat dan petugas kesehatan dapat
membuat kegiatan pendampingan kepada kepala keluarga untuk penyediaan air bersih di rumah
tangga dengan kegiatan-kegiatan yang meliputi: klorinasi, sedimentasi, dan filtrasi.
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